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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang 

Modifikasi aspal dengan memanfaatkan limbah plastik sudah diterapkan 

diberbagai wilayah di Indonesia  untuk perkerasan jalan lentur. Circular Economy and 

Partnership Manager Chandra Asri Group, Nicko Setyabudi, mengatakan bahwa 

berdasarkan studi Balai Pusat Jalan dan PUPR  campuran limbah plastik dengan kadar 

4 % sampai 6 % dapat meningkatkan nilai stabilitas hingga 40 % dibandingkan dengan 

aspal konvensional (Nora 2024).  Salah satu jenis limbah plastik yang banyak 

digunakan yaitu biji plastik PP. Polimer PP merupakan hasil daur ulang plastik yang 

berasal dari monomer propilena. Polimer ini memiliki sifat kaku, tidak berbau, serta 

tahan terhadap pelarut, asam, dan basa (Telehala 2023). Pada campuran beton aspal, 

limbah plastik digunakan sebagai bahan tambah. Biasanya, campuran ini 

menggunakan metode pencampuran panas dengan memanaskan agregat hingga suhu 

sekitar 160⁰ C untuk mendapatkan kualitas campuran yang optimal. 

Penambahan kadar limbah plastik 0%, 5%, 10%, 15%, 20% dan 25% pada 

campuran panas didapat kadar limbah plastik optimum sebesar 7,5% dan kadar aspal 

optimum 6,25%, hasil dari penambahan limbah plastik meningkatkan nilai VFB, 

stabilitas, kelelehan dan marshall quotient. (Susilowati, Wiyono, dan Pratikto 2021). 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh  (Hadijah dan 

Amrulloh 2016) pengaruh penambahan serat polypropylene terhadap campuran panas 

aspal beton AC-WC dapat meningkatkan nilai stabilitas dan MQ secara signifikan. 

Namun, pengaruh suhu ini dapat menimbulkan dampak terhadap lingkungan sekitar 

karena jumlah emisi yang terus bertambah akibat dari pembakaran bahan bakar terus 

menerus (Srikanth, Kumar, dan Vasudeva 2018). Penurunan suhu untuk pencampuran 

dilakukan sebagai upaya mengurangi dampak lingkungan yang terjadi akibat 

pembakaran bahan bakar berkelanjutan. Metode yang dipakai yaitu campuran beraspal 

hangat (Warm Mix Asphalt- WMA ). Proses pencampuran dengan suhu yang 

digunakan lebih rendah dari campuran beraspal panas (Hot Mixed Asphalt – HMA), 

yaitu dengan temperature pencampuran lebih rendah (20 – 40⁰ C).  

 

 

 



 

2 
  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan 

mengetahui apakah penggunaan biji plastik jenis PP dalam campuran hangat beton 

aspal pada lapisan  AC-WC dengan variasi 0% ; 2,5% ; 5% ; 7,5% ; 10% ; 12,5% 

memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018 terhadap nilai properties marshall serta 

menentukan kadar biji plastik optimum. 

 

1.2       Perumusan Masalah  

1. Bagaimana karakteristik aspal modifikasi biji plastik jenis PP pada 

campuran hangat AC-WC berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 

2018. 

2. Berapakah kadar biji plastik optimum sebagai bahan tambah pada campuran 

hangat AC-WC.  

 

1.3       Pembatasan Masalah  

 Penelitian ini perlu dibatasi untuk memastikan pelaksanaannya efektif dan 

tetap fokus pada tujuan yang telah ditetapkan. Berikut adalah batasan lingkup 

penelitian ini.  

1. Tipe campuran aspal yang digunakan adalah campuran hangat Warm Mix 

Asphalt 

2. Sumber campuran aspal yang dipakai pada penelitian terdiri dari : 

a. Aspal pen 60/70  

b. Agregat kasar dari screening  

c. Agregat halus  

d. Filler Portland Cement Type 1 

3. Kadar biji plastik yang dipakai yaitu 0% ; 2,5% ; 5% ; 7,5% ; 10% ; 12,5% 

terhadap aspal  

4. Pengujian yang dilakukan pada bahan uji ialah  

a. Pengujian agregat kasar  

b. Pengujian agregat halus  

c. Pengujian Portland Cement Type 1  

d. Pengujian Aspal Pen 60/70  
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1.4       Tujuan  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk menentukan karakteristik aspal dengan bahan tambah biji plastik 

jenis PP pada campuran hangat AC-WC. 

2. Untuk menentukan kadar biji plastik jenis PP optimum sebagai bahan 

tambah pada campuran hangat AC-WC.  

 

1.5       Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan tugas akhir ini, pembahasan dilakukan secara mendetail 

sesuai dengan kajian yang relevan. Tugas akhir ini terdiri dari lima bab dengan 

sistematika sebagai berikut. 

 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup rancangan penelitian yang akan dilaksanakan, yang meliputi 

latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, dan 

sistematika penulisan tugas akhir dengan judul “Karakteristik Marshall 

Pada Campuran Hangat Lapisan AC–WC Menggunakan Bahan Tambah 

Polypropylene (PP)” 

 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dan menjadi dasar analisis dan 

pembahasan masalah dalam penelitian ini. Teori-teori tersebut diperoleh 

melalui Spesifikasi Umum Binamarga 2018, Standar Nasional Indonesia 

(SNI), buku, jurnal teknik sipil, dan internet yang memiliki keterkaitan dengan 

tugas akhir yang berjudul “Karakteristik Marshall Pada Campuran Hangat 

Lapisan AC–WC Menggunakan Bahan Tambah Polypropylene (PP)”  

 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang bagan alir penelitian (flowchart), lokasi dan waktu 

penelitian, bahan dan alat yang dibutuhkan, variasi benda uji, prosedur 

penelitian, dan jadwal kegiatan.  
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4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data yang diperoleh selama penelitian, termasuk hasil 

pengujian yang digunakan untuk membahas dan menarik kesimpulan sesuai 

dengan tugas akhir yang berjudul. “Karakteristik Marshall Pada Campuran 

Hangat Lapisan AC - WC Menggunakan Bahan Tambah Polypropylene 

(PP)” 

 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penulisan tugas akhir ini 

berdasarkan perumusan masalah tugas akhir yang berjudul “Karakteristik 

Marshall Pada Campuran Hangat Lapisan AC–WC Menggunakan 

Bahan Tambah Polypropylene (PP)” 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, mengenai karakteristik marshall pada campuran 

hangat lapisan AC–WC menggunakan bahan tambah biji plastik dengan parameter 

Marshall pada kadar aspal optimum 6,4%. Dari hasil pengujian dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Campuran hangat lapisan AC – WC dengan penambahan biji plastik pada 

kadar aspal optimum dan kadar biji plastik optimum memiliki karakteristik 

yang memenuhi persyaratan spesifikasi Binamarga 2018 dengan nilai 

stabilitas 1569,06 Kg, Flow 3,78 mm, VMA 15,91%, VIM 4,87%, VFA 

69,41%, dan MQ sebesar 417,56 kg/mm.  

2. Kadar biji plastik optimum sebagai bahan tambah pada campuran hangat 

AC-WC adalah sebesar 3,75%. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan proses dan hasil pengujian disarankan untuk : 

1. Penambahan biji plastik jenis PP dalam penelitian ini didasarkan terhadap 

kadar aspal dalam campuran. Untuk penelitian lebih lanjut campuran hangat 

pada lapisan AC -WC dapat menggunakan variasi bahan tambah biji plastik 

terhadap berat agregat.  

2. Penggunaan limbah plastik jenis lain sebagai bahan tambah pada campuran 

hangat lapisan AC – WC dengan variasi kadar plastik yang lebih beragam.   
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